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Suryani (2021): Analisi Faktor-Faktor Pengaruhi Hasil Belajar Siswa SMA 
Negeri 2 Bangko Kabupaten Rokan Hilir 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi disekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Bangko Kabupaten Rokan Hilir.  Jenis Penelitian ini adalah penelitian 
Kualitatif. Penelitian ini dibelakangi oleh Faktor Internal yang sangat berpengaruh 
faktor psikologi merupakan kondisi internal yang memberikan kontribusi besar 
untuk terjadinya proses belajar terhadap beberapa faktor yaitu, kecerdasan, 
motivasi, minat, sikap, bakat, dan rasa percaya diri.  Subjek Penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Kabupaten 
Rokan Hilir dan Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi. Hasil 
belajar siswa dalam kategori baik, faktor yang dimaksud adakah faktor fisikologis 
dan kelelahan, yang bepengaruh yaitu faktor fisikologi adalah keadaan jasmani. 
 


















Suryani, (2021): Analysis of Factors Influencing Student Learning Outcomes 
of State Senior High School 2 Bangko, Rokan Hilir Regency 
 
This study aims to determine the factors that influence student learning outcomes 
in Economics subjects at the State High School 2 Bangko, Rokan Hilir Regency. 
This type of research is qualitative research. This research is motivated by internal 
factors which are very influential, psychological factors are internal conditions 
that make a major contribution to the learning process on several factors, namely 
intelligence, motivation, interests, attitudes, talents, and self-confidence. The 
subjects of this study were students of class XI Social Sciences at the State High 
School 2 Bangko, Rokan Hilir Regency and the data collection techniques were 
interviews, documentation. Student learning outcomes are in good category, the 
factors in question are physical factors and fatigue, which affect the physical 
factors are physical conditions. 
 



















بانجكو ٢ الوالية ثانوية من الطالب تعلم مخرجات على تؤثر التي العوامل تحليل  سوريني:)   
 هذ فً االقزصبد هىضىػبد فً الطالة رؼلن نزبئج ػلى رؤثز الزً الؼىاهل رحذٌذ إلى الذراسخ هذه رهذف
 داخلٍخ ثؼىاهل هذفىع الجحث هذا. نىػً ثحث هى الجحث هن النىع هذا. هٍلٍز روكن نجكى ثب ٢نىٌخ ثب رسخ
 ، ػىاهل ػذح ػلى الزؼلن ػولٍخ فً كجٍز ثشكل رسبهن داخلٍخ ظزوف هً النفسٍخ الؼىاهل ، للغبٌخ هؤثزح
 هذه هىضىػبد كبنذ. ثبلنفس والثقخ ، والوىاهت ، والوىاقف ، واالهزوبهبد ، والذافغ ، الذكبء وهً
 هٍلٍز كن رو نجكى ثب ٢ نىٌخ ثب هذرسخ  فً االجزوبػٍخ الؼلىم فً ػشز الحبدي الصف طالة هً الذراسخ
 والؼىاهل ، جٍذح فئخ فً الطالة رؼلن نزبئج رؼزجز. ورىثٍق هقبثالد ػن ػجبرح الجٍبنبد جوغ رقنٍبد وكبنذ
الوبدٌخ الظزوف هً الوبدٌخ الؼىاهل ػلى رؤثز والزً ، والزؼت الجسذٌخ الؼىاهل هً الوؼنٍخ . 
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A. Latar Beakang 
Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas 
input siswa untuk menimbulkan suatau hasil yang diinginkan sesuai tujuan 
yang ditetapkan. Sebagai sebuah proses sengaja maka pendidikan harus 
dievaluasi hasilnya untuk melihat apakah hasil yang diinginkan. Pendidikan 
mancakup sebuah rentang kawasan yang terdiri atas beberapa komponen yang 
bekerja dalam sebuah sistem. Evaluasi pendidikan yang komprehensif harus 
dilakukan terhadap seluruh komponen dan sistem kerjanya. Pendidikan 
melibatkan siswa, guru, metode, tujuan, kurukulum, media, sarana, kepala 
sekolah, pemerintah, masyarakat, pengguna lulusan, lingkungan fisik dan 
manusia dan sebagainya.  
Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya 
sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 
perkembangan pendidikan tidak lagi bersifat natural-instinktif. Prosesnya 
dapat dimanipulasikan untuk mengoptimalkan hasil belajar. Usaha-usaha itu 
mendorong berkembangnya pendidikan sebagai ilmu yang sistematis.  
Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup, 
melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan 
hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan 







menjadi, yakni menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh 
sejalan dengan bakat, watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh.
1
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar, agar peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran, mengembangkan minat, bakat, spiritual 
keagamaan, kecerdasan, dan akhlak mulia untuk mecapai kualitas hidup yang 
lebih baik.  
Seorang guru yang akan mengajar siswanya, akan memberitahukan 
tujuan pembelajaran tersebut, agar jelas tujuannya, sehingga pembelajaran 
tersebut menimbulkan motif untuk belajar. Motif tersebut akan melahirkan 




Menurut Barnadib, ilmu pendidikan adalah ilmu yang membicarakan 
masalah-masalah pendidikan secara umum, meyeluruh dan abstrak, di 
samping praktik penggunaannya. 
3
 
Pembelajaran merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan. Untuk itu perlu dikembangkan iklim belajar dan mengajar yang 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa, serta sikap dan prilaku yang 
inovatif dan kreatif. Pengembangan iklim belajar dan mengajar pada akhirnya 
dapat menentukan keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar. 
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 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012, hlm. 2 
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Ibid, hlm. 102 
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Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berintarksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 




Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan hasil 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pemebelajaran yang 
dicapai dalam bentuk skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 
pembelajaran. 5 
Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan 
siswa dalam menerima materi pelajaran tersebut. Hasil belajar memiliki peran 
penting dalam proses pembelajaran, karena tujuan utama yang ingin dicapai 
dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar merupakan 
bukti atau hasil nyata dari pembelajaran sehingga kita dapat melihat 
keberhasilan ataupun kekurangan proses pembelajaran baik di sekolah 
khususnya maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Hasil belajar siswa 
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 Dr.Purwnto,M.Pd,Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 38-
39. 
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bisa dilihat dari hasil ulangan harian, UTS (Ulangan Tengah Semester), UAS 
(Ulangan Akhir Semester) dan UN (Ujian Nasional). 
Hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk mencari tahu apa saja 
faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Adanya permasalahan 
yang dialami siswa dalam kegiatan proses pembelajaran ini, penyebabnya 
faktor-faktor mempegarhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua golongan saja, yaitu, faktor internal dan exyternal . faktor interen 
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 
faktor external adalah faktor yang di luar individu. 
Di dalalam membicarakan faktor internal ini, akan di bahas menjadi 
tiga faktor, yaitu: faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. dan 
faktor  eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokan 
menjadi tiga, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
6
 
Berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah SMA Negeri 2 Bangko 
bahwasanya faktor-faktor pengeruh hasil belajar masih belum maksimal hal 
ini dapat terlihat dari  gejala-gejala berikut yang penulis temui dilapangan 
ialah  sebagai berikut: 
1. Terdapat pobiya yang berlebihan pada siswa atau kodisi tubuh yang 
melemah ketika terlalu lama mengikuti pelajaran. 
2. Terdapat kurangnya minat pada siswa dengan cara guru dalam 
memberikan pelajaran. 
3. Terdapat kurangnya motivasi pada siswa saat diluar sekolah 
                                                             
6
 Drs. Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,(Jakarta:Rineka Cipta), 





Dari gejala-gejala diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Faktor-Faktor Pengaruh Hasil Belajar di SMA Negeri 2 
Bangko Kabupaten Rokan Hilir”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berkaitan Analisis Faktor-Faktor Pengaruh Hasil Belajar di 
SMA Negeri 2 Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Untuk mengindari 
kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu penegasan 
istilah, yaitu: 
1. Faktor-Faktor 
Belajar merupakan aktivitas yang di lakukan belajar, yaitu proses 
kerja faktor internal. Kerja faktor internal merupakan Piaget yaitu berupa 
proses penyesuaian melalui asimilasi dan akomodasi antara stimulus 
dengan unit dasar kognisi seseorang yang oleh Piaget disebut skema. 
Faktor internal yang terdapat dalam diri individu yang belajar yaitu berupa 
faktor yang mengolah dan memperoses lingkungan sehingga menghasilkan 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Karena karakteristik internal 
masing-masing individu berbeda dengan yang lain, maka masing-masing 
individu akan mersepon terhadap faktor yang ada di luar dirinya dengan 
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 Prof.Dr.H.Karwono, M.Pd.,Dr.Heni Mularsih, M.M., M.Psi., belajar dan pembelajaran 





2. Belajar  
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingjungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perbahan-perubahan tersebut akan yata dalam 
seluruh aspek tingkah laku.  
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intraksi dengan lingkunganya.
8
 
3. Hasil Belajar  
Merupakan Proses dalam diri individu yang berintaksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam prilakunya. Belajar 
adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam intraksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perubahan itu di peroleh melalui 





C. Permasalahan  
1. Fokus Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis memfokuskan 
permasalahan pada penelitian ini yaitu: “Analisis  Faktor-Faktor 
Pengaruh Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2 Bangko Kabupaten 
Rokan Hilir”. 
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 Ibid hlm. 2 
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2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan dan batasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalahnya sebagai berikut: “Bagaimana Analisis Faktor-
Faktor internal dalam mempengaruhi hasil belajar siswa SMA Negeri 
2 Bangko Kabupaten Rokan Hilir ”. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor Pengaruh Hasil Belajar Siswa 
SMA Negeri 2 Bangko Kabupaten Rokan Hilir.  
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian secara teoritis yaitu, penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat dan menambah ilmu pengetahuan tentang hasil belajar 
siswa . Sedangkan manfaat secara praktis yaitu: 
a. Bagi siswa 
Terdapat Dorongan motivasi siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar, dan untuk menambah wawasan siswa tentang pentingnya 
belajar ekonomi 
b. Bagi guru  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 






c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan masukan 
untuk meningkatkan hasil belajar diri  siswa, sesuai dengan keadaan 
dan kondisi pembelajaran di sekolah. 
d. Bagi penulis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, dan 
keterampilaan penulis dalam menyusun karya ilmiah, dan sebagai 
salah satu syarat menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan 
ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 



















A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Belajar  
Menurut Slameto berpendapat bahwa “belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak seklai baik sifat 
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan seorang 
anak menjadi bengkok karen patah tertabrak mobil, perubhan semacam itu 
tidak dapat digolongkan kedalam perubahan dalam arti belajarperubahan 
yang terjadi dalam aspek-aspek kematengan, pertumbuhan, dan 
perkembangan tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar. 
10
 
Menurut R. Gagne, belajar dapat disefenisikan sebagai suatu proses 
di mana suatu organiseme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 
dapat dipisahkan satu dengan sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu 
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dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, 
serta siswa dengan sswa pada saat pembelajaranberlangsung 
11
 
a. Tujuan Belajar 
  Menurut sadirman ada tiga dalam tujuan belajara yaitu  
1) Memperoleh Pengetahuan 
Peningkatan kemampuan berpikir didalam diri seseorang 
merupakan hasil dari kegiatan belajar yang dilakukan oleh orang 
tersebut. Bukan hanya menambah pengetahuan saja, proses 
belajar juga akan membuat daya pikir seseorang menjadi lebih 
baik.Pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikirnya dan begitu pula sebaliknya dimana 
kemampuan berpikir akan terus berkembang seiring dengan 
bertambahnya ilmu pengetahuan yang dipelajari dan dipahami. 
Dengan kata lain, pengetahuan dan kemampuan berpikir 
seseorang merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
2) Menanamkan Konsep dan Keterampilan 
Keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu tidaklah 
datang secara tiba- tiba tetapi melalui proses belajar. Adapun, 
penanaman konsep itu sendiri membutuhkan keterampilan baik 
keterampilan jasmani maupun rohani.Keterampilan jasmani 
adalah kemampuan didalam penampilan dan gerakan pada 
individu yang dapat diamati dan berhubungan dengan hal-hal 
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teknis. Sedangkan, keterampilan rohani adalah kemampuan yang 
berkaitan dengan cara berpikir, penghayatan, dan kreativitas 
dalam menyelesaikan masalah atau membuat suatu konsep pada 
diri seseorang yang cenderung bersifat lebih kompleks dan 
abstrak. 
3) Membentuk Sikap 
Proses belajar dapat membentuk sikap mental seseorang 
melalui penanaman nilai-nilai yang mampu menumbuhkan 
kesadaran didalam diri seseorang tersebut. Untuk dapat 
menumbukan sikap mental, tingkah laku dan kepribadian peserta 
didik, seorang guru harus melakukan pendekatan yang bijak dan 
hati-hati. Seorang guru harus mampu menjadi teladan atau contoh 
bagi   peserta   didiknya    serta    memilii    kecakapan    dalam 




b. Cara Belajar yang Baik 
Setelah mengetahui pengertian belajar secara umum, cara belajar 
yang baik tentunya akan menghasilkan sesuatu yang baik pula dan 
mampu mendukung tercapainya target belajar. ada beberapa cara 
belajar yang baik yang dapat diterapkan sebagai berikut. 
1) Pahami dengan baik apa yang perlu anda pelajari Sebelum 
memulai suatu hal, harus memikirkan terlebih dahulu apa yang 
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perlu dilakukan atau hal penting apa yang harus utamakan. 
Sebelum mulai belajar harus menyusun jadwal belajar terlebih 
dahulu, dan harus mempertimbangkan materi dan topik apa yang 
akan dipelajari dan tingkat prioritasnya. Dengan begitu, pola 
belajar menjadi lebih teratur, Sesuai jadwal belajar dengan materi-
materi yang akan dipelajari dan target belajar akan tercapai. 
2)  Atur jadwal belajar 
Buatlah jadwal belajar dengan menyesuaikannya jadwal rutinitas 
sehari- hari seperti sekolah, bermain, tidur, istirahat, bekerja, dan 
yang lainnya. Pilihlah waktu yang tepat untuk jadwal belajar yaitu 
waktu dimana belajar dan merasa lebih berkonsentrasi. Dengan 
adanya jadwal belajar tersebut akan lebih teratur waktu yang 
dihabiskan dengan kegiatan yang produktif. 
3) Usahakan Anda belajar di tempat yang nyaman 
Umumnya, orang-orang menyukai belajar di tempat yang bersih 
dan terhindar dari bau kurang sedap. Nah, jika Anda adalah salah 
satu diantaranya, maka usahakan ruang belajar Anda bersih dan 
tidak bau agar Anda bisa berkonsentrasi belajar. Atau, jika Anda 
merasa kurang bersemangat, mungkin Anda bisa mencari tempat 
belajar di area yang terbuka daripada didalam ruangan.Untuk 
mengurasi rasa bosan, Anda bisa mencoba belajar di beberapa 






4) Pahami kembali apa yang sudah dibaca atau dipelajari 
Agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik pada suatu materi 
yang sudah dibaca atau dipelajari, dengan itu perlu mengulangnya 
kembali. Perhatikan poin-poin penting dari materi yang akan dibaca 
lalu pahami dan hafalkan.Tentu akan sulit memahami keseluruhan 
materi sekaligus atau dengan sekali baca saja, perlu mengambil 
garis besarnya kemudian menjabarkannya perlahan-lahan. 
5) Buatlah ringkasan atau poin penting dari bacaan atau materi Anda 
Dalam memahami materi yang dibaca atau dipelajari perlu membuat 
catatan dengan menuliskan ringkasan atau poin-poin penting dari 
materi tersebut. 
6) Istirahatlah sejenak 
Belajar secara terus menerus bisa mengakibatkan konsentrasi dalam 
belajar kurang maksimal. Maka dari itu luangkan waktu untuk 
beristirahat sejenak. 
7) Lakukan belajar kelompok atau berdiskusi 
Dengan melakukan belajar kelompok atau berdiskusi dapat berbagi 
pengetahuan dengan teman lainnya, belajar kelompok dapat saling 
berbagi pengetahuan dan memberikan pendapat yang belum 
dimengerti. Belajar kelompok dapat membangkitkan semangat 
untuk belajar lebih giat dan aktif. 
8)  Lakukan uji mandiri 





dipelajari maka perlu melakukan uji mandiri. Hasil dari uji mandiri 
tersebut, dapat jadikan ukuran untuk mengenal seberapa jauh 
dalam memahami materi tersebut. 
9) Kenali gaya belajar 
Ada 3 tipe gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetis. 
Dengan mengenal gaya belajar ini, dapat memilih metode belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan diri seseorang sehingga hasilnya 
lebih maksimal dan efektif. 
10) Fokuskan perhatian Anda pada topik yang sedang dipelajari 
Memahami materi dengan baik dan mampu mengingatnya dalam 
jangka waktu yang lama maka perlu berkonsentrasi dan fokus pada 
topik yang sedang dipelajari. Cobalah untuk fokuskan perhatian 
dalam belajar dan buang jauh-jauh pikiran lain yang dapat 
mengalihkan perhatian. 
11)  Bertanyalah jika tidak paham 
Tidak mengetahui tentang suatu materi adalah hal yang wajar jadi 
tidak perlu malu untuk bertanya. Belajar merupakan sebuah proses, 
tidak dituntut untuk memahami banyak hal dalam satu waktu.
13
 
  c. Teori Belajar  
Teori belajar merupakan teori yang mempelajari perkembangan 
intelektual (mental) siswa atau bagaimana manusia belajar. Dengan 
adanya teori ini, kita dapat memahami proses intern yang kompleks 
                                                             
13






dari kegiatan belajar. Berikut dibawah ini 3 teori belajar yang perlu 
diketahui. 
1) Teori Belajar Kognitivisme 
Teori belajar kognitivisme merupakan lebih menekankan 
dalam proses belajar daripada hasil belajarnya yaitu proses dimana 
seseorang mencoba menemukan hal baru dari pengalaman-
pengalaman yang ia peroleh. Teori ini memandang belajar sebagai 
suatu proses internal yang mencakup ingatan, pengolahan 
informasi, emosi, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. 
Dalam teori ini, belajar tidak hanya melibatkan hubungan 
antara stimulus dan respon tetapi juga tingkah laku seseorang 
ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya dalam belajar. 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang memerlukan proses 
berpikir yang sangat kompleks. Contohnya, ketika siswa diminta 
untuk memecahkan suatu masalah secara berkelompok. Hasil dari 
proses belajar tersebut akan bertahan lebih lama karena didapatkan 
dari usahanya sendiri. 
2) Teori Belajar Konstruktivisme 
Teori belajar konstruktivisme ini merupakan metode 
pembelajaran yang lebih menekankan proses belajar dalam 
menggali pengetahuan serta usaha dalam mengonstruksi 
pengalaman. Dan pembentukan pengetahuan memandang subjek 






Dapat disimpulkan bahwa teori ini mengajarkan siswa untuk 
selalu aktif secara individual dalam belajar menemukan sendiri 
kompetensi, pengetahuan atau teknologi, dan hal-hal lainnya yang 
diperlukan untuk mengembangkan dalam dirinya sendiri. Siswa 
akan diberi kesempatan untuk menyampaikan gagasan, ide dan 
pendapat dengan menggunakan bahasa dan gayanya sendiri. 
Dengan begitu, siswa diharapkan dapat lebih kreatif, inovatif, dan 
imajinatif.  
3) Teori Belajar Behaviorisme 
Menurut teori belajar behavioristik, belajar merupakan suatu 
perubahan tingkah laku, seseorang dapat dianggap sudah belajar 
jika terdapat perubahan perilaku pada dirinya karena adanya 
interaksi antara stimulus (rangsangan) dan respon (tanggapan). 
Dalam teori ini ada hal yang paling penting dalam belajar yaitu 




d. Ciri-ciri Belajar 
 Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada 
beberapa perubahan tertentu yang dimaksudkan ke dalam ciri-cir 
belajar adalah. 
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1) Perubahan yang terjadi secara sadar 
Ini bearti individu yang belajar menyadari terjadinya 
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah 
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya . 
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubhan yang terjadi dalam diri 
individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu 
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya 
dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar 
berikitnya. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif  
Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu selalu 
bertambah dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik 
dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar 
itu dilakukan, makin banyak dan makin baikperubahan yang di 
peroleh. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Perubahan yang bersifat sementara yag terjadi hanya untuk 
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, menangis, 
dan sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam 
penegrtian belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar 






5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah  
Ini bearti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena 
ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada 
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 
6) Perubahan mencangkup seluruh aspek tingakh laku 
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu 
proses belajar melipiti perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika 
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami 
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, 
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 
15
 
e. Jenis-Jenis Belajar 
Ada 8 (delapan) jenis-jenis belajar diantaranya sebagai berikut: 
1) Belajar abstrak, merupkan suatu proses belajar menggunakan 
berbagai cara berpikir abstrak untuk memecahkan masalah yang tidak 
nyata. 
2) Belajar sosial, merupakan suatu proses belajar memahami berbagai 
masalah dan cara penyelesaian suatu masalah tersebut. 
3) Belajar rasional, merupakan suatu proses belajar menggunakan 
kemampuan berpikir sesuai dengan akal sehat (logis dan rasional) 
untuk memecahkan suatu masalah. 
4) Belajar kebiasaan, merupakan suatu proses pembentukan atau 
perbaikan suatu kebiasaan ke arah yang lebih baik agar individu 
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memiliki sikap dan kebiasaan yang lebih positif sesuai dengan 
kebutuhan (kontekstual). 
5) Belajar keterampilan, merupakan suatu proses belajar menggunakan 
kemampuan gerak motorik dengan otot dan urat syaraf untuk 
menguasai keterampilan jasmaniah tertentu. 
6) Belajar pemecahan masalah, merupakan suatu belajar berpikir 
sistematis, teratur, dan teliti atau menggunakan berbagai metode 
ilmiah dalam menyelesaikan suatu masalah. 
7) Belajar pengetahuan, yaitu proses belajar berbagai pengetahuan baru 
secara terencana untuk menguasai materi pelajaran melalui kegiatan 
eksperimen dan investigasi. 
8) Belajar apresiasi, yaitu belajar kemampuan dalam 
mempertimbangkan arti atau nilai suatu objek sehingga individu 
dapat menghargai berbagai objek tertentu.
16
 
2. Faktor-Faktor mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu 
faktor internal. Adapun faktor-faktor yang mempengruhi hasil belajar 




1) Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan dapat mempengruhi hasil belajar individu fakor-faktor 
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internal ini meliputi faktor fisiologis, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan 
a) Faktor fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi fisik 
sesorang individu. Pertama keadaan jasmani dan fungsi jasmani 
itu sendiri. Keadaan jasmani pada umumnya mempengaruhi 
aktivitas belajar seseorang. Kedua keadaan fungsi jasmani/ 
fisiologis. Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi 
fisilogis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, 
terutama pancaindra. 
b) Faktor psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis 
seseorang yang dapat mempengruhi proses belajar. Beberapa 
faktor psikologis yang utama mempengruhi proses belajar adalah 
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap bakat dan percaya diri. 
Yaitu kecerdasan/ inteligensi siswa, motivasi, minat, sikap, 
bakat,dan rasa pecaya diri. 
c) Faktor kelelahan Kelelahan pada seseorang walapun sulit untuk 
dipisahkan, tetapi dapat dibedakan menjadi dau macam kelelahan 
jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh dan timbul kecendrungan membaringkan tubuh 
atau beristirahat. Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi 





bagiaan-bagiaan tetentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan rohani 
dapat terjadi terus menerus memikirkan masalah yang di anggap 
berat tanpa istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa 
ada variasi, dan mengerjakan sesutu karena terpakas dan tidka 
sesuia dengan bakat, minat dan perhtianya.
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3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perilaku siswa akibat belajar Perubahan itu 
di upayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat peroses belajar tidak lah 
tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada 
dominan tertentu pada diri sendiri, tergantung perubahan yang di inginkan 
terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan.
19
 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan 
demkian, tugas guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang 
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Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 
kawasan kognitif . Proses belajar yang mengakibatkan kognitif meliputi 
kegiatan eja dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori , penyimpanan 
dan pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga pengambilan kembali 
informasi ketika diperlukan menyelesaikan masalah.
21
 Ranah kognitif 
adalah ranah yang mencangkap kegiatan otak . artinya segala upaya yang 
menyangkut aktifitas otak termasuk kedalam ranah kognitif .
22
 
Benjamin S.Bloom berpendapat bahwa taksonomi tujuh ranah 
kognitif meliputi enam jenjang proses berfikir yaitu : 
a. Pengetahuan (konwledge) adalah kemampuan seseorang untuk 
meningat ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang 
nama,ide gejala,rumusan rumusan dan sebagainya , tanpa memerlukan 
kemampuan  proses berfikir yang paling rendah. 
b. Pemahaman (comprehesion) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu itu diketahui dan dilihat.dengan kata 
lain, memahami adalah mengetahui tentang suatu dan dapat melihat 
nya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami 
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberikan 
urutan yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata kata 
sendiri. Pemaham merupakan jenjang kemampuan berfikir singkat 
yang lebih tinggi ingatan atau hafalan.  
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c. Penerapan (application) adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan atau menggunakan ide ide umum, tata cara atau metode-
metode, prinsip-prinsip, rumusan-rumusan, teori-teori , dan lain 
sebagainya, dalam situasi yang baru dan konkrit. Aplikasi atau 
penerapan ini adalah merupakan proses berfikir singkat tinggi dari 
pemahaman .  
d. Analisi (analysis) mencangkup untuk merinci suatu kesatuan kedalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya, dalam 
situasi yang baru dan konkrit. Aplikasi atau penerapan ini adalah 
merupakan proses berfikiran singkat tinggi dari pemahaman. 
e. Sintensis (syintensis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 
mengurangi suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang 
lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian 
atau faktor-faktor yang satu dengan faktor yang lainya. Sintensis 
merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-
unsur logis, sehingga mejelma menjadi suatu pola yang berstruktur 
atau berbentuk pola baru. Jenjang sintensis kedudukannya lebih tinggi 
setingkat dari analisi. 
f. Evaluasi (evaluation) adalah merupakan jenjang berfikir paling tinggi 
dalam ranah kognitif menuut Bloom. Penelitian atau evaluasi disii 
merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 
terhadap suatu situasi, nlai, atau ide, misalnya jika seseorang di 





maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan 
atau kreteria yang ada. 
23
 
a. Tujuan Hasil belajar  
tujuan penilaian hasil belajar sebagai berikut: 
1) Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau meta 
pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian kecakapan 
tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa dibandingkan 
dengan siswa Mengetahui keberhasilan proses pendidkan dan 
pengajaran di sekolah yakni seberapa jauh keefektifannya dalam 
mengubah tingkah laku siswa ke arah tujuan pendidikan yang 
diharapkan. 
2) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian yakni melakukan perbaikan 
dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran 
serta sistem pelaksanaannya. 
3) Memberikan pertanggungjawaban “accountability” dari pihak 
sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan
24
 
b.  Ciri-Ciri Hasil Belajar 
1) Produk belajar berupa perubahan perilaku, proses mental di mana 
hasil belajar harus selalu diterjemahan ke dalam perilaku atau 
tindakan yang dapat diamati 
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2) Perubahan perilaku itu relatif permanen, artinya menetap dalam 
jangka yang lama, tetapi dapat hilang atau berubah 
3) Perubahan perilaku itu tidak selalu terjadi secara langsung setelah 
proses belajar selesai. Meskipun ada poteni untuk bertindak secara 
berbeda, potensi untuk bertindak ini mungkin tidak akan 
diterjemahkan ke dalam bentuk perilaku secar langsung. 
4) Perubahan berdasar dari pengalaman atau latihan 
5) Pengalaman atau latihan harus di perkuat.25 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Laporan penelitian yang disusun oleh Muhammad Arif Rahman Hakim 
pada tahun 2015, dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Prestasi Balajar IPS Siswa Kelas V Di MIN Bitung Jaya”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasi dengan menggunakan instrumen berupa angket yang 
terbagi menjadi dua yaitu variabel X (faktor yang mempengaruhi prestasi) 
dan Variabel Y (prestasi belajar IPS). Menggunakan teknik analisis 
prosentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua faktor 
yang mempengaruhi prestasi memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
peserta didik kelas V dengan prosentase terbanyak yaitu aspek lingkungan 
keluarga dengan angka 99,9%.3231 Issufiah Dwi et al., “The 
Implementatyion Off Problem Based Learning Model (PBL) Suryani: 
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Berdasarkan penelitian di atas, terdapat perbedaan mengenai variabel yang 
di bahas, yaitu prestasi belajar IPS. Sedangkan peneliti menggunakan hasil 
belajar. 
2. Laporan penelitian yang disusun oleh Linna Varera pada tahun 2018 
dengan judul “Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan Tekstil Kelas X 
Busana SMK Islam Moyudan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, regresi sederhana, regresi 
ganda, dan teknik penyajian prosentasi. Penelitian menggunakan dua 
faktor yaitu internal dan eksternal dan hasil yang lebih berpengaruh yaitu 
terdapat pengaruh positif dari faktor internal peserta didik terhadap 
prestasi belajar, dengan indikator emosi dan sub indikator mengendalikan 
emosi dengan rata-rata 2,40 dan hasil prosentase sebesar 87,6%.33 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat perbedaan dari mata 
pelajaran yang di gunakan yaitu mata pelajaran pengetahuan bahan tekstil 
sedangkan peneliti menggunakan faktor internal saja dan hasil belajar . 
3. Laporan penelitian yang disusun oleh Heronimus Delu Pingge dan 
Muhammad Nur Wangid pada tahun 2016, dengan judul “Faktor yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Kota 
Tambolaka”. Penelitian tersebut menunjukkan pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi dengan penelitian ex post facto. 
Analisis data yang digunakan yaitu regresi linear sederhana dan ganda 





kompetensi guru SD dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa  dengan 
hasil belajar sebesar 24,8%, (2) Terdapat hubungan positif guru 
memanfaatkan media belajar dengan hasil belajar sebesar 20,1%, 
(3)[08.39, 16/8/2021] Suryani: Terdapat hubungan positif guru dalam 
mengelola kelas sebesar 24,6%, dan (4) Terdapat hubungan positif guru 
dalam mendiagnosis kesulitan belajar, media belajar, dan pengelolaan 
kelas dalam keseluruhan sebesar  46,5%.34 Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, tidak terdapat  terdapat persamaan dalam penelitian yaitu 
menggunakan kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan kualitatif sama-
sama meneliti mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
4. Laporan penelitian yang disusun oleh Andri, Zul Zagir, dan Olenggius 
Jiran Dores pada tahun 2017, dengan judul “ Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Rendahnya Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Matematika di SD Negeri 04 Bati Tahun Pelajaran 2016/2017”.Penelitian 
tersebut menunjukkan pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
angket, wawancara dan dokumentasi. Dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif, analisis data yaitu analisis eksploratori dan analisis deskriptif 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya 
prestasi belajar matematika. Maka hasil penelitian tersebut ditemukannya 
tujuh faktor yaitu: (1) faktor fasilitas sekolah, (2) keluarga, (3) psikologis, 
(4) kemampuan, (5) interaksi, (6) media elektronik, (7) kedisiplinan. 
Faktor yang berkontribusi paling besar yaitu faktor fasilitas sekolah 





sebesar 4,719% dari keseluruhan kontribusi yang diberikan oleh seluruh 
faktor sebesar 68,6%.35 Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat 
perbedaan faktor external Sedangkan peneliti menggunakan faktor 
internal. 
 
C. Fokus Masalah 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami sehingga dapat diterapkan dilapangan 
sebagai bahan acuan dalam penelitian, dan tidak boleh menyimpang dari 
konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian 
dalam memahami tulisan ini dan agar dilakukan langsung dilapangan. Konsep 
yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu analisis faktor-faktor 
mempengaruhi hasil belajar hasil belajar sma negeri 2 bangko kabupaten 
rokan hilir. Penelitian ini terdiri dari satu variabel, yaitu:  
1. Faktor fisiologis 
a. Apakah terdapat kekurangan atau keterbatasan siswa tersebut bisa 
mempengaruhi hasil belajar siswa ?  
b. Apakah panca indra atau bisa di artikan bagian tubuh mata dan telinga 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa untuk mencapai nilai di atas 
rata-rata? 
2. Faktor psikologis  kecerdasan/inteligensi siswa 
a. Bagaimana sikap siswa dalam meningkatkan hasil belajar? 







a. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar ? 
b. Apakah motivasi dari keluarga beperang penting untuk meningkatkan  
hasil belajar siswa ? 
4. Minat 
a. Apakah siswa berminat dalam mengikuti mata pelajaran ekonomi 
untuk meningkatkan  hasil belajar ? 
b. Apakah siswa berminat untuk membantu temannya yang tidak paham 
pelajaran ? 
5. Sikap  
a. Bagaimana kah sikap siswa jika nilai hasil belajar nya terdapat rendah 
atau di bawah rata-rata? 
b. Bagaimana kah sikap siswa jika hasil belajar nya tidak tuntas? 
6. Bakat 
a. Apakah siswa mempunyai bakat atau prestasi dalam meningaktkan 
hasil belajar?  
b. bagaimana siswa melihat bakat atau prestasi dalam  
7. Rasa percaya diri 
a. Apakah siswa dalam hasil belajar sangat percaya diri dengan hasil 
akhir nilai yang diperoleh ? 
b. Apakah percaya diri siswa dapat meningkatkan hasil belajar  ? 
8. Faktor kelelahan 
a. Apakah dalam hasil belajar siswa mudah lelah? 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Dalam penelitian deskriptif ini cenderung tidak perlu mencari atau 




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian atau metode penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Boglan dan Taylor dalam buku Moelong, metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 




C. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian akan dilaksanakan sejak dikeluarkannya SK 
(Surat Keputusan) pembimbing pada bulan Oktober 2020 sampai April 
2021. 
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2. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bangko 
terletak dijalan SMA 2 Kelurahan Bagan Hulu Kecamatan Bangko 
Kabupaten Rokan Hilir, Riau. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 
Bangko Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Objek  
Objek penelitian ini adalah Analisi Faktor-Faktor Mempengaruhi 
Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2 Bangko Kabupten Rokan. 
 
E. Informan Penelitian 
Penenelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi 
ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan informan.
28
 
Informan dalam penelitin ini terdiri dari : 
1. Informan kunci adalah siswa kelas XI ips di  SMA Negeri 2 Bangko 
Kabupten Rokan. 
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2. Informan tambahan  adalah guru ekonomi yang bernama Amora Dewi, 
S.Pd. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dikarenakan saat ini pandemi Covid 19, peneliti tidak menggunakan 
observasi sebagai teknik pengumpulan data, karena pembelajaran dilakukan 
secara daring. Adapun cara untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut :  
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
29
  
Dalam pelasanaan biasanya penelitian menggunakan alat bantu 
berupa rekaman suatu (tape recorder) agar seiap jawaban responden bisa 
diputar ulang sehingga persoalan yang ditanya oleh peneliti melalui 




Dokmentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengambil data 
biografi SMA Negeri 2 Bangko Kabupaten Rokan, seperti profil sekolah, 
visi dan misi sekolah, keadaan guru, data keadaan siswa, sarana dan 
prasarana derta hal-hal yang berkenaan dengan dokumentasi lainnya yang 
dapat membantu penulis dalam penelitian ini.  
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G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses proses berpikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. 
31
 laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. 
Data hasil mengikhtisarkan dan memilah-milah berdasarkan suatu konsep, 
tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari 




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif, 
yaitu deskriptif kualitatif. Sebelum masuk ke rumus statistic, terlebih 
dahulu data yang diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari 
presentase jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel 




         
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
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1. Penyajian Data 
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penyajian data berbentuk laporan hasil wawancara 
kepada siswa dan guru Sekolah SMA Negeri 2 Bangko Kabupten Rokan 
sedangkan hasil dokumentasi akan ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik 
selam penelitian.  
2. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelum nya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori.
34
 
Langkah terakhir yang peneliti lakukan dalam  menganalisis data 
adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini 
penulis berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta 
tidak direkayasa sama sekali.  
 
H. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data yaitu : 
1. Uji Kredibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan. 
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Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan melampirkan bukti-bukti 
dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa 
pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran instrument yang 
dilakukan peneliti. 
2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 
para pemberi data berarti datanya tersebut valid, sehingga semakin 
kredibel/dipercaya. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah 
satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapatkan suatu 
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A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisi Faktor-
Faktor Hasil Belajar yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siwa SMA Negeri 2 
Bangko Kabupaten Rokan Hilir yang diperoleh melalui wawancara dengan 
siswa kelas XI IPS dan guru ekonomi maka dapat disimpulkan hasil belajar 
siswa  siswa dalam kategori tergolong baik, faktor yang di maksud adalah 
faktor faktor fisikoligis, faktor psikologis, dan faktor kelelaha. mempengaruhi 
hasil belajar siswa yaitu faktor internal  hasil belajar yang sangat berpengaruh 
yaitu, faktor fisikologis meliputi keadaan jasmani yang semuanya akan 
mempengaruhi cara merespons terhadap lingkungan, dari pernyataan salah 
satu siswa saya mempunyai keterbatasan peningat lamat tapi nilai saya tidak 
pernah terpengaruh karena saya sungguh-sungguh. 
 
B. Saran  
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan terkait dari penelitian 
yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
SMA Negeri 2 Bangko Kabupaten Rokan Hilir, sebagai berikut : 
1. Sebagai siswa sebaiknya harus mampu menjadi siswa yang bertanggung 







2. Sebagai guru hendaknya lebih ditingkatkan lagi dalam upaya memberikan 
motivasi supaya hasil belajar siswa baik 
3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya, untuk dapat meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa  yang lebih mendalam.  
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, 
terutama bagi penulis. Semoga Allah SWT memberikan hidayah kepada kita 
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